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Abstrak

Musik adalah suatu entitas yang hadir dalam berbagai dimensi kehidupan manusia. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji esensi pendidikan musik berbasis industri budaya di tengah pandemi covid-
19. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan memfokuskan pelaksanaan
pembelajaran daring di tengah kebijakan work from home karena pandemi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa disamping dampak buruk dari pandemi pada saat ini, turut serta memberikan
dampak yang positif bagi anak, dalam memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang lebih bermanfaat.
Pendidikan musik memuat input dan output yang sama antara ketiga aspek pendidikan: psikomotor,
bagaimana keterampilan bermusik dipelajari dan diasah dengan baik, menggunakan metode-metode
yang baik dan tepat, kognitif, berkenaan dengan pemahaman teoretis dan fakta-fakta empiris dengan
musik itu sendiri, dan afektif merupakan perngolahan rasa yang dikembangkan dengan belajar musik
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1. Pendahuluan

Hampir 300 juta siswa di berbagai belahan dunia mengalami distorsi dalam proses
pembelajaran di sekolah (Dimas, 2020). Salah satu dampak dari pandemi covid-19
munculnya kebijakan pemerintah tentang physical distancing untuk memutus mata rantai
penyebaran di tengah masyarakat Indonesia. Pada sisi yang lain, Pemerintah menerapkan
kebijakan Work From Home (WFH), termasuk dalam konteks pendidikan. Kebijakan ini
bertujuan untuk menjaga interaksi masyarakat secara langsung, sehingga harapannya
masyarakat bisa di rumah saja untuk menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya
pembatasan interaksi, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan
untuk meliburkan sekolah dan mengganti proses belajar mengajar dengan menggunakan
sistem daring.

Beberapa penelitian tentang dampak covid pada proses pembelajaran sudah
dilakukan oleh (Chick et al., 2020; Daubney & Fautley, 2020; Fauziah & Fitriyah, n.d.;
Sampurno et al., 2020) sebagaian besar sepakat bahwa perlu adanya penyesuaian dalam
pelaksanaan pembelajaran konvensional. (Hidayatullah, 2020) mengatakan bahwa
perlunya sebuah kreativitas dalam penyesuaian yang harus dilakukan dalam proses
pembelajaran.

Pada faktanya, dampak perubahan proses belajar mengajar melalui daring justru
memberikan permasalahan baru baik dari sudut pandang guru maupun siswa, seperti
materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru, kemudian guru mengganti
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dengan tugas lainnya. Hal tersebut menjadi keluhan bagi siswa karena tugas yang
diberikan oleh guru jauh lebih banyak dari pada ketika belajar di sekolah.

Menanggapi kebijakan tentang belajar dari rumah bagi siswa-siswi Indonesia, salah
satu terobosan menarik dari Nadiem Makarim yaitu meluncurkan kembali program
televisi untuk pembelajaran siswa dari tingkat PAUD hingga SMA yang sudah dimulai
sejak tanggal 13 April 2020. Televisi atau media massa merupakan salah satu bentuk
manifestasi dari industri budaya. Kemendikbud bekerja sama dengan TVRI meluncurkan
sejumlah program yang diisi oleh guru-guru yang telah bekerja sama dengan TVRI. Hal
tersebut sudah barang tentu memberikan sedikit kemudahan kepada siswa dan orang tua,
terutama bagi daerah-daerah yang susah akses internet.

Pada era disrupsi 4.0, perkembang internet dan informasi yang tak terbendung telah
merubah perilaku dan pola belajar siswa pada saat ini, mereka cenderung cepat bosan dan
serba instan tanpa mau lagi melihat proses. Namun yang perlu dipahami bersama adalah
dengan adanya kebijakan WFH pada saat ini, guru dan siswa menjadi lebih kreatif dalam
memanfaatkan teknologi sebagai penunjang kebutuhan pembelajaran di rumah. Artikel
ini akan memfokuskan pembahasan pada esensi apa saja yang harus ada dalam
pendidikan musik walaupun pembelajaran dilakukan menggunakan daring di tengah
kebijakan WFH karena pandemi.

2. Pembahasan

2.1. Esensi Pendidikan Musik Berbasis Industri Budaya di Tengah Pandemi Covid-19

(Sumarjo, 2000) mengemukakan bahwa kita mengenal seni atau musik dalam
berbagai eksistensi. Pertama, musik sebagai pengungkapan ekspresi yang berfungsi untuk
mengungkapkan perasaan seseorang. Perasaan emosi baik senang, sedih, marah, gembira,
dan cinta dimanifestasikan dalam bentuk senyum, tangis maupun tertawa. Dalam kajian
lebih mendalam perasaan yang diekspresikan dalam musik memiliki arti perasaan yang
dijadikan sebuah pengalaman tentang suatu objek, dimana proses pengendapan perasaan
menjadi sebuah pengalaman estetis yang kemudian dimanifestasikan dalam sebuah karya
musik dengan makna makna yang terkandung di dalamnya.

Kedua, musik sebagai material. Musik memiliki dimensi “kebendaan” inilah nilai-
nilai seni ditawarkan kepada penikmatnya. Perwujudan musik dari gagasan menjadi
sebuah bentuk yang dapat diinderai membuat musik mengungkapan makan dan
maksudnya.

Ketiga, musik sebagai nilai. Perihal tersebut banyak dijumpai dalam kegiatan ritual.
Secara historik Indonesia adalah penganut paham animisme dan dinamisme yang sarat
akan ritual dan bunyi maupun benda-benda seni lainnya. Nilai dalam konteks ini memiliki
seuatu yang dianggap berharga, baik, dan indah. Dari ketiga nilai dasar ini, Kita dapat
memahami bahwa nilai seni dapat dipahami melalui bentuk, struktur, dan mediumnya.

Keempat, musik sebagai pengalaman. Seni sebagai pengalaman ada pada penikmat
musik itu sendiri. Pengalaman musikal adalah kemasan dari esensi musik itu sendiri,
secara eksplisit musik memang ada, namun makna yang ada di dalamnya akan terbentuk
oleh interaksi antara musik tersebut dengan pengalaman estetis penikmatnya.

Pendidikan musik memuat input dan output yang sama antara ketiga aspek
pendidikan: psikomotor, bagaimana keterampilan bermusik dipelajari dan diasah dengan
baik, menggunakan metode-metode yang baik dan tepat, kognitif, berkenaan dengan
pemahaman teoretis dan fakta-fakta empiris dengan musik itu sendiri, dan afektif
merupakan perngolahan rasa yang dikembangkan dengan belajar musik (Mack, 2001).
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Musik memiliki peran yang sangat penting di dalam proses pendidikan. Meskipun
bukan satu-satunya faktor dalam membentuk karakter peserta didik, pembelajaran musik
dirasa mampu memberikan kontribusi dalam proses pembentukan karakter yang
dibutuhkan di era disrupsi 4.0. Pembelajaran musik diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang unsur-unsur musik tersebut (kognitif), pengesah rasa
dan kepedulian terhadap sesama (afektif), dan keterampilan memainkan alat musik yang
berkaitan dengan pengalaman musikal (psikomotor) (Wicaksono, 2009).

INPUT

1
Musik sebagai nilai seni i Musik sebagai ekspresi seni

PENDIDIKAN MUSIK
Musik sebagai pengalaman seni —J E I— Musik sebagai material seni
v

Kognitif ” Afektif ” Psikomotorik

Gambar 1. Skema Esensi Pendidikan Musik

John Paynter (1992) dan Richard Addison (1991; 1988), berasumsi bahwa
pendidikan musik di sekolah dasar lebih mengarah kepada nilai pendidikan yang
dilakukan melalui aktivitas musikal yang langsung dialami peserta didik daripada sekedar
proses transmisi aspek-aspek musikal. Menurut Paynter dan Addison, pendidikan musik
sebaiknya menjadi aktivitas “mengalami musik™ yang dilaksanakan melalui membuat
(lebih kepada menyusun bunyi), mempertunjukkan, dan mendengarkan bunyi (Gunara,
2016, p. 23).

Pendidikan musik untuk guru sekolah dasar terdiri dari dua elemen. Pertama,
memberikan pondasi tentang metode pengajaran musik terlebih dahulu dan kedua
mengembangkan skill musikal seperti bernyanyi dan memainkan alat musik. Jadi metode
pengajaran dulu kemudian skill musik dan menyiapkan mereka untuk mengajar musik.
Menurut (Gunara, 2016, p. 24) guru musik maupun guru kelas yang mengajar musik
nantinya pasti menggunakan materi musik baik dalam mata pelajaran umum maupun
mata pelajaran SBdP (Tematik).

Guru musik yang baik harus memiliki kemampuan dasar musikal dan mampu
memberikan pemahaman terkait dengan unsur-unsur yang terdapat dalam musik dan
memadukannya dalam aktivitas musikal yang menyenangkan, sehingga peserta didik
dapat mengasah rasa estetis mereka selama pembelajaran musik yang dilakukan.

Pembelajaran musik baik di sekolah dasar maupun menengah sebagian besar
berkaitan dengan keindahan. Cabang llmu yang mempelajari tentang aturan-aturan dan
prinsip mengenai keindahan musik, baik yang dikaji dari aspek intrinsik musik tersebut
maupun pengaruhnya yang berkaitan dengan manusia disebut dengan Estetika Musik
(Sunarto, 2016, p. 102).
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Berbicara masalah estetika, selalu berkaitan dengan morfologi seni, termasuk di
dalamnya unsur-unsur musik dan penatannya sehingga membuat sesuatu menjadi indah.
Pembelajaran musik di sekolah dasar, wajib hukumnya untuk menyertakan estetika dalam
setiap materi yang diberikan. Misalnya saja, bagaimana mungkin seorang guru musik
sekolah dasar yang tidak bisa bernyanyi kemudian dia mengajarkan lagu kepada peserta
didik. Hal tersebut merupakan kesalahan fatal yang mungkin saja dilakukan pada
sebagian besar guru musik di sekolah dasar. Perlu kita ketahui bahwa pembelajaran musik
sangat mengandalkan audensi (pendengaran), jika yang didengar oleh peserta didik
adalah suara yang sumbang, maka hal itu akan terekam dalam otak kecil dan akan
berpengaruh pada aktivitas musikal lainnya.

Menurut pendapat (Mayesky, 1990), estetis berkenaan pada suatu apresiasi bentuk
keindahan dan perasaan haru atau kekaguman. Musik adalah salah satu keindahan yang
dihasilkan oleh manusia. Perihal musik keindahan dapat mencakup berbagai unsur-unsur
pembentuk musik, misalnya saja keindahan dalam melodi, irama, melodi, harmoni,
tempo, dinamik, dan timber (warna suara). Hal terpenting dalam bermusik adalah
bagaimana seseorang dapat berkreasi, mencipta, dan mengembangkan musik itu sendiri.
Dalam proses untuk mewujudkan pembelajaran yang estetis tersebut diperlukan ruang
yang bernama praktikum studio baik oleh guru maupun peserta didik.

2.2. Teknologi dan Strategi Pembelajaran Musik di Tengah Pandemi Covid-19

Pada era digital ini, hampir semua aspek kehidupan dapat diganti oleh teknologi
sehingga mengancam eksistensi manusia itu sendiri (Sinaga, Maestro, Winangsit, et al.,
2019). Hal ini juga sangat berpengaruh pada dunia pendidikan. Banyak sekali inovasi
pembelajaran yang berkembang (Sinaga, Maestro, Marzam, et al., 2019), contohnya Al
suatu mesin kecerdasan yang dirancang untuk membantu keseharian manusia. Dalam hal
ini Al akan membantu siswa mendapatkan pembelajaran yang bersifat individual. Tentu
hal ini lambat laun akan menggeser posisi guru dan proses belajar mengajar.

Dalam bahasa latin menyebutkan bahwa strategi pembelajaran berasal dari kata
"strategia” yang memiliki arti seni penggunaan rencana dalam meraih sebuah tujuan
tertentu. Pada awalnya, ungkapan tersebut sering digunakan dalam bahasa militer namun
saat ini sudah sering digunakan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Dengan kata
lain, strategi pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah perencanaan yang mengandung
rangkaian kegiatan yang dibentuk dalam sebuah rangkaian perilaku (Subandi et al.,
2017); (MAULANA, n.d.); (Putra et al., 2019). Menurut UU Rl Nomor 20 Tahun 2003,
tentang sistem pendidikan nasional (Depdiknas & No, 2003) pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pendidikan menjadi salah satu ikhtiar untuk mengoptimalkan potensi manusia
seperti menaikkan taraf kehidupannya dengan nilai-nilai luhur kebudayaan. Bukan
sekedar untuk mempertahankan hidup dan melangsungkan jenisnya, tetapi juga
mengembangkan aspek-aspek kehidupan. Pendidikan tidak hanya berbicara tentang
aspek kognitif saja, termasuk juga di dalamnya aspek afektif dan psikomotor. Salah satu
upaya untuk mengoptimalkan pendidikan adalah dengan pembelajaran tentang rasa dan
nilai yang bisa ditemui dalam pembelajaran musik.

Pembelajaran musik merupakan interaksi pembelajaran yang berkaitan dengan
musik sehingga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berekspresi,
berapresiasi, membentuk harmoni, dan menciptakan keindahan. Kepekaan dan kreativitas
anak dalam pembelajaran musik menjadi salah satu indikator keberhasilan pendidikan
dan pencapaian prestasi anak.
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Pada saat ini guru maupun siswa dituntut supaya memiliki kemampuan dalam
bidang teknologi. Salah satu stimulus yang didapat dari kebijakan Work From Home pada
saat ini adalah adanya paksaan dan percepataan mereka untuk lebih belajar menggunakan
teknologi pembelajaran secara digital. Pada akhirnya, guru dan siswa dapat mengetahui
media-media online yang dapat digunakan sebagai penunjang ketika menggantikan
pembelajaran di kelas. Hal tersebut tentu saja harus diimbangi dengan pengetahuan guru
tentang esensi pendidikan musik pada pembahasan sebelumnya.

Media jarak jauh digunakan sebagai salah satu sarana untuk menunjang
pembelajaran. Beberapa di antaranya adalah zoom, google meet, youtube, maupun media
sosial Whatsapp. Seluruh penunjang tersebut memiliki nilai yang sangat tinggi untuk
membantu tujuan pembelajaran.

= EBVoulube” tugas seni budaya Q = B OA

" tugas seni budaya berkarya musik tema virus corona
Sri Yanti views * 1 week ago
Home
’ apresias s
"y N e
LN -
Trending <

Tugas seni budaya lagu "VIRUS CORONA" Cover by : Ceistin Angelina
siswi MAN 1 BANGKA

Chardina Sari + 293 views * 2 weeks ago

Video dari Chardina Sari

Tugas seni budaya lagu "Virus Corona" by ANNISA NURAINI SISWI
MAN 1 BANGKA

Bl Chardina Sari - 582 views + 2 weeks ago

Video dari Chardina Sari

Tugas Seni Budaya Kelas IX
Dwi Cahyani PS + 269 views + 4 weeks ago

A Petunjuk pengerjaan : 1. Perhatikan video ini hingga akhir karena ada tugas individu di akhir video 2.
e Tugas : membuat poster
-
o= 3:35 ]

Gambar 2.Halaman pencairan Youtube tentang Tugas Seni Budaya
Gambar di atas membuktikan bahwa industri budaya pada saat ini sudah menjadi alteratif
dalam sebuah proses pembelajaran di tengah pandemi dan disrupsi. Lahirnya industri
budaya di tengah pandemi dan disrupsi saat ini sudah sangat nyata, mulai dari TVRI
sebagai media massa televisi, hingga Youtube yang digunakan sebagai wadah dalam
menampung tugas-tugas seni dan budaya dari sistem pembelajaran online yang
dilakukan.

3. Simpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak perubahan
proses belajar mengajar melalui daring selain memberikan permasalahan baru baik dari
sudut pandang guru maupun siswa, namun juga menumbuhkan minat untuk mengenal
teknologi lebih dalam sebagai alat bantu dalam menunjang pembelajaran yang mungkin
saja belum ditemui sebelumnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran musik baik secara online maupun tatap muka,
harus memuat input dan output yang sama antara kegiatan aspek pendidikan: psikomotor,
bagaimana keterampilan bermusik dipelajari dan diasah dengan baik, menggunakan
metode-metode yang baik dan tepat, kognitif, berkenaan dengan pemahaman teoretis dan
fakta-fakta empiris dengan musik itu sendiri, dan afektif merupakan perngolahan rasa
yang dikembangkan dengan belajar musik.

Berbagai media pembelajaran jarak jauh pun dicoba dan digunakan. Sarana yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran online antara lain, e-learning,
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aplikasi zoom, google classroom, youtube, maupun media sosial whatsapp. Sarana-
sarana tersebut dapat digunakan secara maksimal, sebagai media dalam melangsungkan
pembelajaran seperti di kelas. Lahirnya industri budaya di tengah pandemi dan disrupsi
saat ini sudah sangat nyata, mulai dari TVRI sebagai media massa televisi, hingga
Youtube yang digunakan sebagai wadah dalam menampung tugas-tugas seni dan budaya
dari sistem pembelajaran online yang dilakukan.

Disrupsi dan Pandemi pada saat ini memberikan dampak yang positif bagi anak,
dalam memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat. Anak cenderung akan
menggunakan handphone untuk mengakses berbagai sumber pembelajaran dari tugas
yang diberikan oleh guru. Sehingga akan membuat anak menghindari
penggunaan gadget pada hal-hal kurang bermanfaat atau negatif.
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